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Abstrak 
Tujuan yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh langsung faktor internal dan makro ekonomi terhadap return saham dan 
pengaruh tidak langsung faktor internal dan makro ekonomi terhadap return saham 
melalui variabel mediasi yaitu beta saham. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
menjadi pedoman bagi para investor dalam menentukan dimana mereka akan 
berinvestasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan berupa data sekunder 
yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian 
ini adalah 57 perusahaan sektor industri barang konsumsi pada tahun 2016, 2017, dan 
2018. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 30 perusahaan dengan teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik Purposive Sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Faktor internal secara 
langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap beta saham. 2) Makro ekonomi secara 
langsung berpengaruh signifikan terhadap beta saham. 3) Beta saham secara langsung 
tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 4) Faktor internal secara langsung 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. 5) Makro ekonomi secara langsung 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. 6) Beta saham tidak mampu memediasi 
pengaruh faktor internal terhadap return saham. 7) Beta saham tidak mampu memediasi 
pengaruh makro ekonomi terhadap return saham. 
 
Kata Kunci : Return saham, beta saham, current ratio, suku bunga, perusahaan sektor 
industri barang konsumsi 
Abstract 
The purpose of this research is to analyze the direct influence of internal and 
macroeconomic factors on stock returns and the indirect influence of internal and 
macroeconomic factors on stock returns through mediating variables, namely beta 
stocks. This result is expected to be a guideline for investors in determining where he 
will invest. This type of research is quantitative research and is in the form of secondary 
data that has been published by the Indonesia Stock Exchange (IDX). The population in 
this study were 57 companies in the consumer goods industry sector in 2016, 2017, and 
2018. The sample were 30 companies with sampling technique in this study was to use 
the purposive sampling technique. Based on the results of the study it can be concluded 
that: 1) Internal factors directly do not significantly influence the stock beta. 2) 
Macroeconomics directly has a significant effect on stock beta. 3) Beta shares directly 
do not have a significant effect on stock returns. 4) Internal factors directly have a 
significant effect on stock returns. 5) Macroeconomics directly has a significant effect 
on stock returns. 6) Stock beta is not able to mediate the influence of internal factors on 
stock returns. 7) Stock beta is not able to mediate the macroeconomic influence on stock 
returns. 
 
Keywords: Stock returns, stock beta, current ratio, interest rates, companies in the 
consumer goods industry sector 
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1. PENDAHULUAN 
Pada zaman sekarang banyak orang tertarik untuk melakukan investasi. Investasi 
merupakan suatu kegiatan atau aktivitas menempatkan dana pada suatu periode 
tertentu dengan harapan pengguna dana dapat menghasilkan keuntungan. Investasi 
adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada 
saat ini dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan dimasa mendatang 
(Aisah dan Mandala, 2016). 
Menurut Martono dan Harjito (2002) investasi adalah penanaman dana yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan kedalam suatu asset (aktiva) dengan harapan 
memperoleh pendapatan di masa yang akan datang. Hal yang harus diperhatikan 
dalam melakukan sebuah investasi yaitu risiko. Dalam investasi saham ada dua risiko 
yang akan dihadapi investor yaitu risiko sistematis dan risiko tidak sistematis. Untuk 
meminimalkan risiko investasi, dapat dilakukan dengan cara melihat informasi 
mengenai kinerja perusahaan baik dari manajemen maupun kinerja keuangan.  
Informasi yang diterima diinterpretasikan dan dianalisis sehingga menghasilkan 
sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news) yang dapat menjadi salah satu 
informasi dasar investor dalam pengambilan keputusan. Semakin baik kinerja 
keuangan suatu perusahaan, maka perusahaan mengeluarkan saham pada saat dalam 
kondisi baik kinerjanya sehingga harga saham akan cenderung meningkat. Jika harga 
saham meningkat maka return yang diterima investor juga akan meningkat. 
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan. Menurut Martono dan Harjito (2010) secara 
garis besar ada empat rasio yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan 
perusahaan yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage dan rasio 
profitabilitas. Penelitian ini lebih menekankan pada rasio likuiditas karena rasio ini 
memberikan informasi yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 
perusahaan dalam jangka pendek.Rasio likuiditas yang sering digunakan untuk 
memprediksi return saham adalah Current Ratio (CR). Semakin besar current ratio 
menunjukkan besarnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 
operasionalnya yang akan mempengaruhi harga saham. 
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Selain informasi tentang kinerja perusahan, informasi makro ekonomi seperti 
suku bunga yang sangat penting bagi kelangsungan investasi saham. Kenaikan suku 
bunga akan meningkatkan beban modal dan biaya modal perusahaan yang akan 
berdampak pada penurunan return saham yang diperoleh investor dan meningkatkan 
risiko saham karena harga saham di pasar melemah (Andes dkk, 2017). 
Penelitian ini mengambil obyek penelitian perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2016, 2017, dan 2018. Pemilihan sampel pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) ini karena 
perusahaan yang bergerak pada sektor ini cukup diminati oleh para investor. Hal ini 
dibuktikan melalui daya tahan sektor manufaktur terutama ditopang oleh sektor 
industri barang konsumsi yang tumbuh sebesar 28%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yunita and Efni (2018) dengan judul “The 
Influence Of Internal And Macro-Economic Factors On The Stocks Return With 
Stock Beta As The Intervening Variable” memberikan hasil bahwa faktor internal dan 
makro ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap beta saham, faktor internal 
dan makro ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham, beta 
saham memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham. Oleh karena penelitian 
yang terkait dengan “Analisis Pengaruh Faktor Internal Dan Makro Ekonomi 
Terhadap Beta Saham Dan Return Saham Perusahaan Industri Barang Konsumsi Di 
Bursa Efek Indonesia” menarik peneliti untuk melakukan penelitian. 
2. METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data keuangan perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi yaitu sebanyak 57 perusahaan. Sampel 
yang digunakan penelitian sebanyak 30 perusahaan. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) 
melalui IDX pada tahun 2016, 2017, 2018. Data-data yang diperoleh telah 
dipublikasikan melalui www.idx.co.id berupa CR (Current Ratio). Sedangkan data 
suku bunga dalam penelitian diperoleh dari Statistik Ekonomi dan Keuangan yang 
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diterbitkan Bank Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 
metode dokumentasi.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
2.1. Analisis Regresi Berganda
Alat analisis digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari suatu 
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 
Tabel 1






B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 3,865 2,016 1,917 ,060 
CR ,142 ,105 ,163 1,350 ,182 
SUKU ,302 ,134 ,271 2,244 ,028 
a. Dependent Variable: Beta Saham
BETA = 3,865 + 0,142 CR + 0,302 SUKU + e 
Dari persamaan diatas adapun interpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat 
diterangkan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 3,865 yang artinya apabila tidak terdapat variabel Current
Ratio dan suku bunga maka akan menghasilkan beta saham sebesar 3,865.
b. Koefisien regresi Current Ratio menunjukkan koefisien yang positif sebesar
0,142 dengan demikian dapat diketahui bahwa setiap kenaikan Current Ratio
mampu meningkatkan beta saham sebesar 0,142.
c. Koefisien regresi suku bunga menunjukkan koefisien yang positif sebesar
0,302 dengan demikian dapat diketahui bahwa setiap kenaikan suku bunga
menaikkan beta saham sebesar 0,302.
Tabel 2






B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 3,405 1,315 2,589 ,012 
CR ,159 ,067 ,270 2,390 ,019 
SUKU -,178 ,088 -,221 -2,022 ,047 
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BETA ,024 ,040 ,068 ,607 ,546 
a. Dependent Variable: Return Saham
RETURN = 3,405 + 0,159 CR – 0,178 SUKU + 0,024 BETA + e 
Berdasarkan persamaan di atas adapun interpretasi hasil dari analisis tersebut, 
dapat diterangkan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 3,405, yang artinya apabila tidak terdapat variabel current
ratio, suku bunga dan beta saham maka akan menghasilkan return saham
sebesar 3,405.
b. Koefisien regresi Current Ratio (CR) menunjukkan koefisien yang negatif
sebesar 0,159 dengan demikian dapat diketahui bahwa setiap kenaikan Current
Ratio maka akan menaikkan return saham sebesar 0,159.
c. Koefisien regresi suku bunga menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
0,178 dengan demikian dapat diketahui bahwa setiap kenaikan suku bunga
maka akan menurunkan return saham sebesar 0,178.
d. Koefisien regresi beta saham menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,024
dengan demikian dapat diketahui bahwa setiap kenaikan beta saham maka akan
meningkatkan return saham sebesar 0,024.
2.2.Uji Hipotesis (Uji t)
Uji statitik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2016). Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t seperti pada 
tabel berikut: 
Tabel 3
Hasil Uji t Persamaan 1 











Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, hasil dari uji t dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai variabel Current Ratio dengan nilai signifikansi sebesar 0,182 artinya
0,182 > 0,05 dengan nilai thitung (1,350) < ttabel (1,999). Oleh karena itu, H1
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ditolak yang artinya Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap beta 
saham. 
b. Nilai variabel suku bunga dengan nilai signifikansi sebesar 0.028 artinya 0,028
< 0,05 dengan nilai thitung (2,244) > ttabel (1,999). Oleh karena itu, H2 diterima
yang artinya suku bunga berpengaruh signifikan terhadap beta saham.
Tabel 4
Hasil Uji t Persamaan 2 
















Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Dari hasil tabel 4.8 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk  Current Ratio 
(CR), suku bunga, beta saham terhadap return saham. Berdasarkan tabel di atas, 
hasil dari uji t dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai variabel beta saham dengan nilai signifikan sebesar  0,019 artinya 0,019
< 0,05 dengan nilai thitung (0,607) < ttabel (2,000). Oleh karena itu, H3 ditolak
yang artinya beta saham tidak berpengaruh dan signifikan terhadap return
saham.
b. Nilai variabel Current Ratio dengan nilai signifikansi sebesar 0,047 artinya
0,047 < 0,05 dengan nilai thitung (2,390) > ttabel (2,000). Oleh karena itu, H4
diterima yang artinya Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap return
saham.
c. Nilai variabel suku bunga dengan nilai signifikansi sebesar 0,546 artinya 0,546
> 0,05 dengan nilai thitung (-2,022) < ttabel (-2,000). Oleh karena itu, H5 diterima
yang artinya suku bunga berpengaruh signifikan terhadap return saham.
2.3. Uji F (Uji Kelayakan Model)
Tabel 5
Hasil Uji F Persamaan 1 
Fhitung Ftabel p-value Keterangan 
3,851 3,14 0,027 Ho ditolak 
      Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
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Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui tingkat signifikansi sebesar 0,027 
dimana 0,027 < 0,05 dengan Fhitung > Ftabel (3,851 > 3,14) yang artinya Ho 
ditolak, berarti secara bersama-sama variabel Current Ratio (CR) dan suku 
bunga berpengaruh terhadap beta saham. Sehingga model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah goodness of fit. 
Tabel 6 
Hasil Uji F Persamaan 2 
Fhitung Ftabel p-value Keterangan 
2,946 2,76 0,038 Ho ditolak 
      Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui tingkat signifikansi sebesar 0,038 
dimana 0,038 < 0,05 dengan Fhitung > Ftabel (2,946 > 2,76) yang artinya Ho 
ditolak, berarti secara bersama-sama variabel Current Ratio, suku bunga dan 
beta saham berpengaruh terhadap return saham. Sehingga model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah goodness of fit. 
2.4. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi pada variabel dependen. Besarnya prosentase pengaruh 
semua variabel independen terhadap nikai variabel dependen dapat diketahui 
melalui besarnya koefisien determinasi (R squared). Adapun hasil uji koefisien 
determinasi (R
2
) adalah sebagai berikut:
Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Persamaan 1
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .332 .110 .082 .50544 
         Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dari nilai R
2
. Pada model persamaan 1 ini
sebesar 0,11. Hal ini berarti bahwa sebesar 11% variasi variabel beta saham 
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dapat dijelaskan oleh variabel Current Ratio dan suku bunga sedangkan sisanya 
yaitu 89% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Persamaan 2
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .321 .103 .068 .27454 
     Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dari nilai R
2
. Pada model persamaan 1
sebesar 0,103. Hal ini berarti bahwa sebesar 10,3% variasi variabel return saham 
dapat dijelaskan oleh variabel Current Ratio, suku bunga dan beta saham 
sedangkan sisanya yaitu 89,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model 
yang diteliti. 
5. Uji Pengaruh Tidak Langsung (Uji Sobel)
Uji pengaruh tidak langsung digunakan untuk menguji faktor internal dan 
makro ekonomi terhadap beta saham dan return saham.. Berdasarkan hasil 













Current Ratio 0,142 0,105 0,159 0,067 
Suku bunga 0,302 0,134 -0,178 0,088 
Beta saham 0,024 0,040 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Pada tabel 4.19 diatas menunjukkan persamaan regresi I dan persamaan 
regresi II untuk memperlihatkan pengaruh tidak langsungnya sebagai berikut: 
1. Pengaruh faktor internal terhadap return saham yang dimediasi oleh
beta saham.
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Hasil perhitungannya adalah nilai koefisien regresi 1 sebesar 0,142 sebagai 
jalur path a dan std error sebagai sa sebesar 0,105. Nilai koefisien regresi 2 
sebesar 0,024 dan std error sebagai sb sebesar 0,040. Hasil koefisien 
pengaruh tidak lansung dalam pehitungannya adalah 0,024 x 0,142 = 
0,003408. Pengaruh signifikan atau tidak dapat dihitung dengan uji Sobel 
Test sebagai berikut: 
Sab = 222222 SbSaSbaSab 





Berdasarkan Sab dan ab maka nilai statistiknya adalah 







Nilai thitung (0,4544) < ttabel (2,000) artinya tidak ada pengaruh dari faktor 
internal terhadap return saham melalui beta saham. 
2. Pengaruh makro ekonomi terhadap return saham yang dimediasi oleh
beta saham.
Hasil perhitungannya adalah nilai koefisien regresi 1 sebesar 0,302 sebagai
jalur path a dan std error sebagai sa sebesar 0,134. Nilai koefisien regresi 2
sebesar 0,024 dan std error sebagai sb sebesar 0,040. Hasil koefisien
pengaruh tidak lansung dalam pehitungannya adalah 0,024 x 0,302 =










= 000028729,0000145926,0000010342,0   
= 000184997,0
= 0,01360 
Berdasarkan Sab dan ab maka nilai statistiknya adalah 







Nilai thitung (0,53294) < ttabel (2,000) artinya  tidak ada pengaruh yang signifikan 
faktor makro ekonomi terhadap return saham melalui beta saham. 3. 3.    
3.PEMBAHASAN 
3.1. Pengaruh Faktor Internal Terhadap Beta Saham
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal yang diproksikan 
oleh Current Ratio (CR) memiliki nilai thitung (1,350) < ttabel (2,000) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,182 dengan level of significant  = 0,05. 
Nilai koefisien regresi sebesar 0,142 yang artinya apabila current ratio 
mengalami peningkatan maka akan meningkatkan beta saham. Semakin besar 
Current Ratio maka akan  semakin menaikkan risiko yang ditanggung oleh 
pemegang saham. Oleh karena itu, H1 ditolak yang artinya Current Ratio (CR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap beta saham. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Akib (2016) yang menyatakan 
bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap beta saham. 
3. 2. Pengaruh Makro Ekonomi Terhadap Beta Saham
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makro ekonomi yang 
diproksikan oleh suku bunga memiliki nilai thitung (2,244) > ttabel (2,000) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,028 dengan level of significant  = 
0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,302 yang artinya apabila suku bunga 
mengalami peningkatan maka akan meningkatkan beta saham. Hal ini 
menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga akan meningkatkan risiko (beta 
saham) karena dengan naiknya tingkat suku bunga akan mengakibatkan naiknya 
(4)
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beban bunga perusahaan. Oleh karena itu, H2 diterima yang artinya suku bunga 
berpengaruh signifikan terhadap beta saham. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Yunita and Efni (2018) yang menyatakan bahwa 
makro ekonomi yang diproksikan oleh suku bunga berpengaruh terhadap beta 
saham. 
3.3. Pengaruh Beta Saham Terhadap Return Saham
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beta saham diketahui memiliki 
nilai thitung (0,607) < ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,546 > 
 = 0,05. Nilai koefisien regresinya sebesar 0,024 yang artinya apabila beta 
saham meningkat maka akan meningkatkan return saham. Hal ini menunjukkan 
bahwa perubahan beta saham tidak akan mempengaruhi perubahan pada return 
saham. Oleh karena itu, H3 ditolak yang artinya beta saham tidak berpengaruh 
signifikan terhadap return saham. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Akib (2016) yang menyatakan bahwa beta saham tidak 
berpengaruh terhadap return saham. 
3.4. Pengaruh Faktor Internal Terhadap Return Saham
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal yang diproksikan 
oleh Current Ratio (CR) memiliki nilai thitung (-2,390) < ttabel  (-2,000) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,019 dengan level of significant  = 0,05. 
Nilai koefisien regresi sebesar 0,159 yang artinya semakin tinggi Current Ratio 
maka akan semakin meningkatkan return saham. Current ratio yang rendah 
biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuiditas dan 
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Oleh karena itu, H4 diterima yang artinya Current Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Akib (2016) dan Febrioni (2016) yang menyatakan bahwa 
Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap return saham. 
3.5. Pengaruh Makro Ekonomi Terhadap Return Saham
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga memiliki nilai thitung 
(-2,022) < ttabel (-2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,047 <  = 
0,05. Nilai koefisien regresi sebesar -0,178 yang artinya apabila suku bunga 
mengalami peningkatan maka akan menurunkan nilai return saham. Oleh karena 
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itu, H5 diterima yang artinya suku bunga berpengaruh signifikan terhadap return 
saham. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Okech 
and Mugambi (2016), Yunita and Efni (2018), Karim (2015) yang menyatakan 
bahwa suku bunga berpengaruh terhadap return saham. 
3.6. Pengaruh Faktor Internal terhadap Return Saham melalui Beta Saham
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thitung (0,4544) < 
ttabel (2,000) yang artinya tidak ada pengaruh dari faktor internal terhadap return 
saham melalui beta saham. Beta saham tidak mampu memediasi faktor internal 
terhadap return saham menunjukkan bahwa current ratio yang tinggi tidak 
mempengaruhi return saham menjadi tinggi dengan mediasi beta saham. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Akib (2016) yang 
menyatakan bahwa beta saham tidak mampu memediasi current ratio terhadap 
return saham. 
3.7 Pengaruh Makro Ekonomi terhadap Return Saham melalui Beta Saham
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thitung (0,53294) < 
ttabel (2,000) yang artinya  tidak ada pengaruh yang signifikan faktor makro 
ekonomi terhadap return saham melalui beta saham. Artinya untuk mencapai 
return saham maka tidak perlu memperhatikan beta saham. Hasil analisis 
penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yunita and Efni 
(2018) yang menyatakan bahwa beta saham mampu memediasi makro ekonomi 
terhadap return saham. 
4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal dan makro 
ekonomi terhadap beta saham dan return saham. Dimana faktor internal diproksikan 
oleh Current Ratio (CR) dan makro ekonomi diproksikan oleh suku bunga. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
penulis dapat memberikan kesimpulan, yaitu : 
a. Faktor internal secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap beta
saham.
b. Makro ekonomi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap beta saham.
c. Faktor internal secara langsung berpengaruh signifikan terhadap return saham.
13 
d. Makro ekonomi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap return saham.
e. Beta saham secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.
f. Beta saham tidak mampu memediasi pengaruh faktor internal terhadap return
saham.
g. Beta saham tidak mampu memediasi pengaruh makro ekonomi terhadap return
saham.
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